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BAB IV

PENUTUP

IV. 1 Kesimpulan

IV.1.a Kesimpulan Kecenderungan Pemberitaan

Penelitian ini mampu menunjukkan beberapa kecenderungan yang dilakukan

Kompas dalam memberitakan proses konsolidasi demokrasi di Indonesia.

Untuk sub unit analisis jenis fakta, Kompas cenderungmemilih fakta kombinasi,

yang mengkombinasikan jenis fakta psikologis dan sosiologis (99,1 %). Sementara fakta

sosiologis hanya sebesar 0,9 % dan 0 % untuk fakta psikologis.

Untuk sub unit analisis narasumber, Kompas cenderung memberikan porsi besar

kepada narsumber civil society, sebanyak 97,40% dipastikan hadir dalam total artikel.

Sisanya narasumber eksekutif (35%), narasumber legislatif (21,4 %), narasumber

yudikatif (0,9 % ), dan narasumber pelaku pasar/ kapital (7,70 %).

Unit analisis Coverage melihat seberapa luas cakupan pembahasan isu

konsolidasi demokrasi di daerah yang diberitakan Kompas. Unit analisis ini terbagi ke

dalam sub unit analisis indikator demokrasi (Freedom House dan World Audit

Democracy), serta sub unit analisis yang berfokus untuk melihat pemberitaan tentang

potensi konflik dan sentimen nasionalisme (derivasi Snyderian).

Sub unit analisis indikator demokrasi menunjukkan kecenderungan Kompas

yang lebih sering memasukkan isu–isu politik dalam membahas proses konsolidasi

demokrasi di daerah, dibandingkan dengan isu-isu lainnya. Hal ini terbukti dari

indikator Political Rights yang mencakup pembahasan sebesar 75,20 %. Sedangkan
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indikator demokratisasi lainnya mencakup pembahasan hanya sebesar, Civil Liberties

(59%), Press Freedom (0%), dan Corruption (23,90%).

Sedangkan Kompas belum terlalu banyak mengelaborasi sisi potensi konflik

yang cenderung dibawa secara laten dalam proses demokratisasi. Thesis sentimen

nasionalisme yang dicetuskan Jack Snyder juga tidak banyak tercakup dalam proses

pembahasan. Kompas memilih tidak mengulas sama sekali potensi konflik dan sentimen

nasionalisme (78,60%). Sementara untuk keempat indikator sentimen nasionalisme,

masing-masing mendapat porsi pembahasan : sentimen nasionalisme sipil (3,40%),

sentimen nasionalisme SARA (15,40%), sentimen nasionalisme revolusioner (2,60%),

dan sentimen kontra-revolusioner (0%).

Dua sub unit analisis di atas (indikator demokrasi dan konflik demokratisasi-

sentimen nasionalisme), berhasil menunjukkan bahwa Kompas cenderung terlalu sering

mengangkat isu-isu dan permasalahan politik dalam proses konsolidasi demokrasi di

Indonesia, dibandingkan dengan isu-isu sosial demokratisasi.

Hal ini dipertegas oleh sub unit analisis Konklusi dan Saliansi Isu. Sub unit

analisis ini berusaha melihat topik apa yang cenderung menjadi topik/ isu utama artikel

secara keseluruhan. Jika sub unit analisis indikator demokrasi berusaha melihat isu-isu

demokratisasi apa saja yang dibahas di dalam artikel, sub unit analisis Konklusi dan

Saliansi Isu secara lebih spesifik menyoroti apa yang secara khusus ingin ditonjolkan

dalam artikel.

Hasil pengukuran menunjukkan kecenderungan Kompas untuk menjadikan

topik-topik di bawah ini sebagai konklusi utama artikel, dengan prosentase yang

beragam. Antara lain: Sistem Kepartaian, Pilkada, dan Korupsi (43,60%), Otonomi
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Daerah, Redistribusi SDA, dan Pemekaran (20,50%), Oligarki Kekuasaan dan

Eksesifitas Elite (6%), Kewajiban dan Hak-Hak Politik M asyarakat (5,10%),

Progresivitas Akar Rumput (3,40%), Diseminasi Ruang-Ruang Publik (1,70%),

Kemiskinan dan Kesejahteraan (1,70%), Penguatan Pluralisme, Multikulturalisme,

HAM , dan Kesetaraan Sosial (6%), Konflik dan Sentimen Nasionalis (2,60%), Press

(0%), Lain-Lain (9,40%).

Data di atas menguatkan temuan dari sub unit analisis Indikator Demokrasi yang

menunjukkan kecenderungan Kompas untuk memberi porsi lebih banyak terhadap isu-

isu politik. Dari total 117 artikel yang diteliti, Kompas juga cenderung menjadikan isu-

isu politik sebagai topik utama dan konklusi dari artikel yang bersangkutan. Dalam hal

ini adalah Sistem Kepartaian, Pilkada, dan Korupsi serta Otonomi Daerah, Redistribusi

SDA, dan Pemekaran.

Selanjutnya sub unit analisis Kritik M edia digunakan untuk mengukur seberapa

jauh keterlibatan aktif media di dalam artikel tersebut. Sebagai salah satu partisipan

demokrasi dalam ruang diskursus proses konsolidasi, ada baiknya media sebagai ruang

publik tidak hanya mewacanakan keburukan saja (destruktif) melainkan juga

menyajikan alternatif solusi (kritik konstruktif). Hasil temuan menunjukkan Kompas

sebanyak 43,60 % menyajikan kritik beserta alternatif solusi, sementara sisanya

(56,40%) meniadakan kritik.

IV.1.b Kesimpulan Idealisasi Kompas S ebagai The Fourth Estate

Kecenderungan-kecenderungan pemberitaan di atas mengarah pada 2

kesimpulan besar. Pertama, isu dan topik politik masih mendominasi ruang diskursus
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proses konsolidasi demokrasi di Indonesia yang dibangun oleh Kompas. Hasil tabulasi

silang pada Bab III bahkan menunjukkan dalam prosentase artikel yang melibatkan isu

kebebasan sipil (civil liberties) dalam pembahasan, tetap menjadikan isu-isu politik

sebagai konklusi isu dan topik utama artikel.

Kedua, Kompas menomorsatukan masyarakat warga (civil society) sebagai

narasumber utama di setiap artikel. Dari data di Bab III Nampak bahwa dari total

pembahasan yang melibatkan isu Political Rights, 75,2% di antaranya pasti melibatkan

narasumber civil society. Dan bahkan ketika isu Politic Rights tidak dibahas selama

sekali pun, narasumber civil society tetap dilibatkan sebesar 24,8%.

Ada 2 hal yang bisa penulis simpulkan dari temuan ini:

a. Kompas berusaha untuk melihat realita berjalannya politik praktis/ legal formal

(pilkada, sistem kepartaian, dan sebagainya) dari tataran masyarakat warga dan

akar rumput. Bukan dari kaca mata elit dan penguasa. Kompas ingin

menunjukkan bagaimana sistem politik, isu-isu politik, dan regulasi-regulasi

politik terimplementasi di masyarakat.

b. Kompas ingin menonjolkan masyarakat warga yang “melek demokrasi”.

M asyarakat warga yang melihat, mengawasi, dan mengkritisi realitas

demokratisasi.

Lewat usaha yang dilakukan Kompas tersebut, pengetahuan yang terbentuk akan

proses konsolidasi demokrasi bukanlah pengetahuan top-down dari penguasa

atau elite politik, melainkan kritisisme masyarakat.

M eskipun demikian, temuan di atas juga dapat digunakan untuk mengkritisi

idealisasi Kompas sebagai ruang publik yang seharusnya menyajikan proporsionalitas
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berimbang kepada setiap partisipan demokrasi untuk terlibat dalam ruang diskursus

demokratisasi.

Dalam penelitian ini memang belum dapat disajikan data pasti mengenai besaran

ideal proporsionalitas untuk masing-masing partisipan demokrasi, karena keterbatasan

literature. Namun mengacu pada adaptasi pemikiran Habermas mengenai radikalisasi

demokrasi ruang publik dalam sistem demokrasi deliberatif (bagan tersaji di Bab III),

perbedaan proporsi itu seharusnya tidak sedemikian mencolok.

Ketimpangan pembahasan dari sisi negara/ state (baik eksekutif, legislaitif,

maupun yudikatif) mengurangi proses afirmasi dan verifikasi isu . Sementara

Ketimpangan pembahasan dari sisi pasar/ market juga menyebabkan ketimpangan

proses verifikasi/ afirmasi dalam permasalahan ekonomi suatu daerah.

Kritik terhadap idealisasi ruang publik lainnya, yang alpa ditunjukkan Kompas

adalah pencakupan isu demokratisasi dalam pemberitaan. Kompas terlalu berat sebelah

dalam memberitakan isu-isu politik, dibandingkan dengan isu-isu sosial demokrasi yang

tidak kalah relevan dan aktualnya bagi Indonesia. Hal ini bertentangan dengan

pemahaman demokrasi radikal yang menuntut proses demokratisasi tidak sekedar

dikerangkai sebagai proses keterwakilan politik belaka.

Dalam bab III disajikan pula data-data dari UNDP (United Nations Development

Programme) di Indonesia serta data-data terkait guna menunjang argumentasi

pentingnya pembahasan isu-isu sosial dalam konteks konsolidasi demokrasi. Isu-isu

tersebut antara lain isu kesetaraan gender dan preferensi seksual, aksesibilitas

pendidikan khususnya bagi masyarakat miskin, kebebasan berkumpul dan berserikat,
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pemerataan kesejahteraan dan ketimpangan ekonomi, kebebasan beragama, kebebasan

pers, isu-isu lingkungan hidup, dan sebagainya.

Ketimpangan dalam mengangkat isu-isu dari ruang publik politis-mengacu pada

bagan sistem “saringan” yang diadaptasi dari pemikiran Habermas-menunjukkan pula

ketimpangan dalam menyaring isu-isu konsolidasi demokrasi tersebut untuk kemudian

disampaikan kepada sistem politik pusat.

M engacu pada bagan tersebut, ketimpangan ini akan menjadikan sistem pusat

“hanya” mampu menangkap isu-isu yang tersaring tersebut sebagai manifestasi hasil

diskursus dalam ruang publik. Selanjutnya proses afirmasi dan top-down feedback dari

hasil diskursus di dalam sistem politik pusat sendiri, hanya akan menyajikan solusi-

solusi bagi pemecahan permasalahan politik.

Jika isu konsolidasi demokrasi semata dikerangkai terbatas pada permasalahan

politik belaka, pada akhirnya usaha untuk mewujudkan demokratisasi di setiap sendi

kehidupan, sebagai cita-cita mulia demokrasi radikal, sulit untuk terwujud.

IV.2. Saran

Penelitian ini, sekalipun termasuk ke dalam media research namun berbicara

mengenai ruang lingkup yang cukup besar, yakni demokrasi dan demokratisasi.

Karenanya dibutuhkan literature yang kaya dan beragam serta lintas-disiplin. M eski

demikian saya menyadari bahwa untuk beberapa aspek, pencarian literature masih

terbatas. Seperti untuk menurunkan sub unit analisis konflik demokratisasi, saya hanya

menemukan 1-2 literatur yang relevan. Ke depannay, peneliti selanjutnya dapat
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memperkaya literatur, sehingga mampu mensintesakan khazanah demokrasi dan media

dengan lebih apik.

Poin besar berkaitan dengan miskinnya literatur yang saya dapatkan adalah

ketidakmampuan menurunkan ke dalam besaran angka pasti mengenai parameter ideal-

tidak idealnya sebuah ruang publik media, dalam memberitakan proses demokratisasi.

Jika peneliti selanjutnya ingin mencoba mengambil topik yang sama, ada baiknya

berusaha melengkapi literatur yang mampu menunjukkan besaran angka pasti tersebut,

untuk memberi predikat ideal-tidak ideal sebuah ruang publik media.

Hal lain yang dapat menjadi masukan bagi peneliti lain adalah konteks dalam

penelitian. Seperti misalnya kekhasan sejarah masing-masing daerah yang membentuk

sistem politik maupun sosial wilayah tersebut, sistem kekerabatan yang berpengaruh

pula dalam sistem keterwakilan (seperti di Manado misalnya). Dapat juga melihat

konteks isu yang sedang hangat di wilayah tersebut saat pembahasan terhadap

konsolidasi demokrasi berlangsung (seperti misalnya polemik RUU Keistimewaan DIY

di Daerah Istimewa Yogyakarta). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode

analisis isi namun hanya melihat teks berita saja. Sementara konteks penyusunan berita

tersebut tidak dilihat secara lebih mendalam,

Untuk itu, peneliti menyarankan agar peneliti lain melihat konteks pembuatan

berita-berita yang menjadi objek penelitian. Hal tersebut dapat dilakukan melalui

wawancara atau melihat konteks politik maupun sosial budaya masing-masing daerah,

ataupun menggunakan metode lain yang lebih memungkinkan melihat kedalaman

konteks
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Semoga dengan masukan dan saran ini, penelitian berikutnya dapat menjadi

penelitian yang lebih baik.
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